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ABSTRACT 

This research aims to develop a Collaborative Artistic Platforms learning model that is 

integrated with the Pancasila Student Profile Strengthening Project, in order to optimize the 

abilities of PPG (Professional Teacher Education) students at partner schools. This model is 

designed to improve collaborative skills, creativity and understanding of Pancasila values 

through interactive artistic activities. Research methods include model development, 

implementation in the field, and evaluation of effectiveness through qualitative and quantitative 

approaches. The research results show that this learning model is effective in increasing student 

involvement, their understanding of Pancasila values, as well as more creative and collaborative 

teaching abilities. It is hoped that this model can become a reference in developing a PPG 

curriculum that is more innovative and relevant to educational needs in Indonesia. 

Keywords: Collaborative Artistic Platforms; Profiles of Pancasila Students; PPG Students; 

Partner Schools; Learning Models 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Collaborative 

Artistic Platforms yang terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, guna 

mengoptimalkan kemampuan mahasiswa PPG (Pendidikan Profesi Guru) di sekolah mitra. 

Model ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif, kreativitas, dan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan artistik yang interaktif. Metode penelitian 

meliputi pengembangan model, implementasi di lapangan, dan evaluasi efektivitas melalui 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa, pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai Pancasila, serta kemampuan mengajar yang lebih kreatif dan kolaboratif. 

Diharapkan, model ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum PPG yang 

lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan di Indonesia. 

Kata Kunci: Collaborative Artistic Platforms; Profil Pelajar Pancasila; Mahasiswa PPG; 

Sekolah Mitra; Model Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembentukan karakter 

dan kompetensi sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 
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penguatan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa sangat 

penting (Prasetyo et al., 2023). Pancasila mencakup nilai-nilai luhur yang harus 

tertanam dalam diri setiap pelajar, termasuk calon guru yang tengah menempuh 

Pendidikan Profesi Guru (PPG). Salah satu tantangan utama dalam pendidikan adalah 

bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam proses pembelajaran 

secara efektif dan menarik, terutama di era modern yang sangat dinamis ini (Iriaji et 

al., 2023). 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) bertujuan untuk mempersiapkan calon guru 

yang profesional, memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (Purnamasari et al., 2023). 

Dalam proses ini, integrasi nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk membentuk 

guru yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga memiliki karakter dan 

moral yang baik. Sejalan dengan ini, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan inisiatif penting yang dirancang untuk memperkuat penghayatan dan 

penerapan nilai-nilai Pancasila di kalangan pelajar. Namun, tantangan dalam 

implementasi P5 adalah bagaimana menyajikan materi yang tidak hanya teoretis 

tetapi juga praktis dan menarik bagi mahasiswa PPG (Wulansari et al., 2023). Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model pembelajaran yang 

menggabungkan kegiatan artistik dengan platform kolaboratif. Model ini diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan kreativitas mereka, dan memperkuat pemahaman mereka terhadap 

nilai-nilai Pancasila. 

Pembelajaran kolaboratif merupakan metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan bekerja 

dalam kelompok, mahasiswa dapat berbagi pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka secara keseluruhan (Fitriana et al., 2024). Selain itu, 

pendekatan kolaboratif juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi, yang sangat penting dalam profesi guru. Di sisi lain, kegiatan artistik 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kreativitas dan ekspresi diri mahasiswa. 

Seni memungkinkan individu untuk mengeksplorasi ide-ide dan konsep-konsep baru, 

serta mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka dengan cara yang unik 

(DJOLELANG, 2022). Dalam konteks pendidikan, integrasi kegiatan artistik dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa. 

Menggabungkan kedua pendekatan ini, yaitu kolaboratif dan artistik, ke 

dalam model pembelajaran dapat memberikan manfaat yang signifikan. Model 

pembelajaran Collaborative Artistic Platforms (CAP) diusulkan untuk 

mengintegrasikan kegiatan artistik dalam kerangka kolaboratif, dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran mahasiswa PPG (Galih & Iriani, 2018). Melalui model 

ini, mahasiswa dapat bekerja bersama dalam proyek-proyek artistik yang dirancang 

untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan inisiatif yang berfokus pada 
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pengembangan karakter dan kompetensi pelajar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

P5 menekankan pada enam dimensi utama (Sunaryo et al., 2020): beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; berkebhinekaan global; 

bergotong-royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif. Dalam konteks PPG, integrasi 

P5 bertujuan untuk memastikan bahwa calon guru tidak hanya menguasai konten 

akademik tetapi juga memiliki karakter dan kompetensi yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila (Hartati et al., 2018). 

Integrasi P5 dalam model pembelajaran CAP bertujuan untuk menguatkan 

dimensi-dimensi tersebut melalui kegiatan artistik yang kolaboratif. Misalnya, proyek 

seni yang mengangkat tema keberagaman budaya Indonesia dapat memperkuat nilai 

berkebhinekaan global dan gotong-royong. Kegiatan seni yang mendorong refleksi 

diri dan ekspresi pribadi dapat memperkuat nilai kemandirian dan bernalar kritis 

(Sugiharto, 2019). Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mahasiswa, tetapi juga memperkuat penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Pengembangan model pembelajaran CAP dimulai dengan analisis kebutuhan 

dan kajian literatur untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip dan strategi pembelajaran 

yang efektif (Indraswati et al., 2020). Langkah berikutnya adalah merancang 

kerangka model yang mengintegrasikan kegiatan artistik dengan pendekatan 

kolaboratif, serta menyelaraskannya dengan dimensi-dimensi P5. Prototipe model 

kemudian diuji coba dalam konteks nyata di sekolah mitra yang telah dipilih. Proses 

ini melibatkan implementasi model dalam sesi-sesi pembelajaran, serta 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan survei untuk mengevaluasi 

efektivitas dan keterlibatan mahasiswa. Data yang diperoleh dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model, 

serta untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan (Sibua & Amiroh, 2021). 

Pengembangan model pembelajaran CAP memiliki beberapa dampak penting 

(Pangesti et al., 2020). Pertama, model ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penguatan nilai-nilai Pancasila di kalangan mahasiswa PPG. Melalui kegiatan artistik 

yang kolaboratif, mahasiswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai tersebut tetapi 

juga menerapkannya dalam konteks nyata. Kedua, model ini meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi mahasiswa dalam berbagai aspek. Selain keterampilan 

akademik, mereka juga mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan 

kreativitas yang sangat penting dalam profesi guru (Aini et al., 2023). Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah mitra, serta 

memberikan kontribusi positif terhadap sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Ketiga, model ini memberikan contoh konkret tentang bagaimana teknologi dan seni 

dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan kurikulum PPG dan program pendidikan lainnya yang lebih inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Pengembangan model pembelajaran Collaborative Artistic Platforms yang 

terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan langkah 

inovatif untuk mengoptimalkan pembelajaran mahasiswa PPG. Model ini tidak hanya 
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meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa, tetapi juga memperkuat 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila (Sativa et al., 2023). Melalui 

pendekatan kolaboratif dan artistik, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan 

dan kompetensi yang diperlukan untuk menjadi guru yang profesional dan 

berkarakter. Diharapkan, model ini dapat diadopsi secara luas dan menjadi referensi 

dalam pengembangan kurikulum PPG yang lebih inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan pendidikan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Model ADDIE, yang merupakan akronim dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation, adalah sebuah kerangka kerja sistematis yang 

digunakan dalam proses pengembangan sistem instruksional dan pembelajaran 

(Yuhana et al., 2021). Model ini bertujuan untuk memberikan panduan yang jelas dan 

terstruktur dalam merancang, mengembangkan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi program pembelajaran (Latip, 2022). Dalam konteks pengembangan 

model pembelajaran Collaborative Artistic Platforms yang terintegrasi dengan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, metode ADDIE menjadi fondasi yang kokoh untuk 

mencapai optimasi proses pembelajaran bagi mahasiswa PPG di sekolah mitra. 

 

Gambar 1. Metode ADDIE Model 

 
Sumber: Dokumen penulis, 2024 

 

Tahap pertama dalam metode ADDIE adalah Analysis (Analisis). Pada tahap 

ini, langkah awal yang diambil adalah mengidentifikasi masalah yang ada dalam 
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konteks pembelajaran serta memahami tantangan dan peluang yang dapat 

mempengaruhi proses pendidikan. Peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Proses analisis ini mencakup pengumpulan data melalui berbagai 

metode, seperti survei, wawancara, dan observasi. Hasil dari analisis ini kemudian 

dirumuskan dalam bentuk temuan yang akan menjadi dasar dalam menentukan 

tujuan pembelajaran serta strategi yang akan diterapkan. Draft kebaruan riset 

disusun untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil benar-benar relevan dan 

efektif dalam mengatasi permasalahan yang diidentifikasi. Tahap kedua adalah 

Design (Desain). Pada tahap ini, peneliti merancang kerangka kerja dan desain 

capaian media pembelajaran yang akan digunakan. Proses desain ini melibatkan 

perencanaan rinci tentang bagaimana konten pembelajaran akan disampaikan, 

termasuk metode pengajaran, alat dan bahan yang diperlukan, serta penilaian yang 

akan digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Draft dan 

mindmap disusun untuk menggambarkan struktur dan alur pembelajaran secara 

visual. Desain yang matang akan memastikan bahwa semua aspek pembelajaran 

saling mendukung dan terintegrasi dengan baik, menciptakan pengalaman belajar 

yang holistik dan menyeluruh bagi mahasiswa PPG (Masruroh et al., 2019). 

Tahap Development (Pengembangan) adalah tahap ketiga dalam metode 

ADDIE. Pada tahap ini, media dan materi pembelajaran yang telah dirancang 

dikembangkan menjadi bentuk nyata. Rancangan desain media yang telah dibuat 

pada tahap sebelumnya diubah menjadi prototype software yang dapat digunakan 

untuk uji coba. Proses pengembangan ini membutuhkan kolaborasi antara berbagai 

pihak, termasuk ahli materi, desainer grafis, dan pengembang perangkat lunak, untuk 

memastikan bahwa produk akhir memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Pengujian awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan yang 

mungkin ada sebelum media pembelajaran diimplementasikan secara luas. Tahap 

Implementation (Implementasi) adalah tahap keempat dalam metode ADDIE. Pada 

tahap ini, media pembelajaran yang telah dikembangkan diuji coba di lapangan. Uji 

coba media ini dilakukan untuk melihat bagaimana media tersebut digunakan oleh 

mahasiswa PPG dalam konteks nyata di sekolah mitra. Hasil assessment berupa 

blackbox, UEO (Usability Evaluation Outcome), dan SUS (System Usability Scale) 

dikumpulkan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi media pembelajaran. 

Proses implementasi ini tidak hanya sebatas pada penggunaan media, tetapi juga 

melibatkan pelatihan bagi pengajar dan mahasiswa untuk memastikan mereka dapat 

memanfaatkan media pembelajaran dengan optimal (Cahyadi, 2019). 

Tahap terakhir dalam metode ADDIE adalah Evaluation (Evaluasi). Pada 

tahap ini, proses validasi, revisi, dan interpretasi hasil dilakukan untuk menilai 

keberhasilan program pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan melalui 

berbagai metode, termasuk penilaian formatif dan sumatif, wawancara, serta analisis 

data kuantitatif dan kualitatif. Hasil assessment yang diperoleh digunakan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan untuk memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Proses evaluasi ini penting untuk memberikan umpan 
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balik yang berguna bagi pengembangan program pembelajaran di masa depan. 

Setelah melalui kelima tahap ADDIE, data uji coba yang telah dikumpulkan dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif untuk menginterpretasi hasil penelitian. Proses ini 

mencakup pengolahan data uji coba, analisis statistik untuk melihat pola dan tren, 

serta interpretasi hasil penilaian untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 

efektivitas dan dampak program pembelajaran (Rustandi & Rismayanti, 2021). Hasil 

analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun rekomendasi dan kesimpulan 

yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

Dalam pengembangan model pembelajaran Collaborative Artistic Platforms 

yang terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, metode ADDIE 

memberikan pendekatan yang komprehensif dan sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Dengan melalui setiap tahap ADDIE, program 

pembelajaran dapat dirancang, dikembangkan, diimplementasikan, dan dievaluasi 

secara efektif, menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dan berkualitas bagi 

mahasiswa PPG di sekolah mitra. Model ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

akademik mahasiswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai Pancasila yang menjadi 

dasar pendidikan karakter di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep dan Tujuan Model Pembelajaran Collaborative Artistic Platforms  

Konsep dasar dari model pembelajaran Collaborative Artistic Platforms (CAP) 

yang diintegrasikan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah 

pendekatan inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila melalui seni kolaboratif di sekolah mitra. Model pembelajaran ini 

didasarkan pada prinsip kolaborasi, kreativitas, dan penguatan karakter yang 

menjadi inti dari Profil Pelajar Pancasila. Melalui platform ini, mahasiswa PPG tidak 

hanya belajar tentang pedagogi dan konten kurikulum tetapi juga bagaimana 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam konteks nyata dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Collaborative Artistic Platforms dirancang untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, di mana mahasiswa PPG dapat 

bekerja sama dengan siswa di sekolah mitra dalam proyek seni yang berfokus pada 

nilai-nilai Pancasila. Proyek-proyek ini dapat mencakup berbagai bentuk seni seperti 

teater, musik, tari, seni rupa, dan multimedia, yang semuanya dirancang untuk 

mendorong ekspresi kreatif dan kerja sama tim. Dengan demikian, CAP memfasilitasi 

pembelajaran yang holistik dan integratif, menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
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Gambar 2. Collaborative Artistic Platforms (CAP) 

 
Sumber: Dokumen penulis 2024 

 

Tujuan utama dari model pembelajaran ini adalah untuk mengoptimalkan 

kemampuan mahasiswa PPG dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam praktik 

pengajaran mereka. Nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan sosial, kebhinekaan 

global, dan kemandirian menjadi landasan utama dalam setiap proyek seni yang 

dikembangkan. Melalui proses ini, mahasiswa PPG belajar bagaimana menanamkan 

nilai-nilai tersebut kepada siswa mereka melalui metode yang kreatif dan engaging. 

Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga memperkuat 

karakter mereka sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Salah satu komponen penting 

dari Collaborative Artistic Platforms adalah penggunaan proyek sebagai sarana 

pembelajaran. Proyek-proyek ini dirancang untuk menantang mahasiswa PPG dan 

siswa sekolah mitra untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja sama 

dalam menciptakan karya seni yang bermakna. Misalnya, proyek teater dapat 
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mencakup pementasan drama yang menggambarkan perjuangan dan semangat 

gotong royong, sementara proyek seni rupa dapat melibatkan pembuatan mural yang 

mencerminkan kebhinekaan dan persatuan. Melalui proyek-proyek ini, mahasiswa 

PPG belajar bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam konteks seni, 

serta mengembangkan keterampilan mengajar yang inovatif dan efektif. 

Selain itu, Collaborative Artistic Platforms juga menekankan pentingnya 

refleksi dan evaluasi. Setiap proyek diakhiri dengan sesi refleksi di mana mahasiswa 

PPG dan siswa dapat mengevaluasi proses dan hasil kerja mereka, serta 

mengidentifikasi pembelajaran yang diperoleh. Refleksi ini tidak hanya membantu 

dalam meningkatkan kualitas proyek selanjutnya tetapi juga memperdalam 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila dan bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung implementasi 

model pembelajaran ini, diperlukan dukungan dari berbagai pihak termasuk dosen 

pembimbing, guru sekolah mitra, dan pihak manajemen sekolah. Kolaborasi antara 

berbagai pihak ini memastikan bahwa mahasiswa PPG mendapatkan bimbingan dan 

dukungan yang diperlukan untuk sukses dalam proyek mereka. Selain itu, integrasi 

dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memastikan bahwa semua kegiatan 

yang dilakukan selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang mengutamakan 

pembentukan karakter yang kuat dan berintegritas. 

Keberhasilan Collaborative Artistic Platforms juga bergantung pada 

penggunaan teknologi dan media digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

Platform digital dapat digunakan untuk merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi proyek-proyek seni, serta untuk berbagi hasil kerja dengan komunitas 

yang lebih luas. Penggunaan teknologi ini memungkinkan mahasiswa PPG untuk 

mengakses sumber daya yang lebih luas, berkolaborasi dengan rekan sejawat dari 

berbagai lokasi, dan mendapatkan umpan balik secara real-time. Secara keseluruhan, 

model pembelajaran Collaborative Artistic Platforms yang diintegrasikan dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menawarkan pendekatan yang 

komprehensif dan inovatif untuk pendidikan guru. Berdasarkan dengan fokus pada 

kolaborasi, kreativitas, dan penguatan karakter, model ini tidak hanya 

mempersiapkan mahasiswa PPG untuk menjadi guru yang efektif tetapi juga 

membentuk mereka menjadi individu yang mampu menginspirasi dan membimbing 

siswa dalam mengembangkan nilai-nilai Pancasila. Melalui seni kolaboratif, nilai-nilai 

luhur Pancasila dapat dihidupkan dan ditanamkan dalam setiap aspek pembelajaran, 

menciptakan generasi penerus yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

 

Integrasi Nilai Pancasila dalam Kurikulum Seni Kolaboratif  

Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum seni kolaboratif melalui model 

pembelajaran Collaborative Artistic Platforms (CAP) merupakan upaya strategis 

untuk memastikan bahwa pendidikan seni tidak hanya mengembangkan 

keterampilan kreatif, tetapi juga membentuk karakter dan moral mahasiswa PPG 

sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Dalam penelitian berjudul "Pengembangan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/3782


 
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 4 No 3 (2024) 1256 - 1272  P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.3782 

 
 

1264 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 
 

Model Pembelajaran Collaborative Artistic Platforms Terintegrasi dengan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk Optimasi Mahasiswa PPG di Sekolah Mitra," 

berbagai metodologi pengajaran telah dikembangkan untuk memastikan integrasi 

nilai-nilai tersebut secara efektif dalam praktik pengajaran di sekolah-sekolah mitra. 

Pendekatan utama yang digunakan dalam integrasi nilai-nilai Pancasila 

adalah melalui proyek seni kolaboratif yang dirancang secara tematik. Setiap proyek 

seni, baik itu dalam bentuk teater, musik, tari, seni rupa, atau multimedia, dikaitkan 

dengan satu atau lebih nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, keadilan sosial, 

kebhinekaan, dan kemandirian. Misalnya, proyek teater dapat bertemakan 

"Persatuan dalam Kebhinekaan," di mana mahasiswa PPG bersama siswa di sekolah 

mitra menulis, menyutradarai, dan menampilkan drama yang menggambarkan 

bagaimana keragaman budaya di Indonesia dapat menjadi sumber kekuatan dan 

persatuan. Dalam proyek seni rupa, mahasiswa dan siswa dapat bekerja sama untuk 

menciptakan mural yang menggambarkan semangat gotong royong dan kerja sama. 

Proyek ini tidak hanya melibatkan keterampilan artistik tetapi juga menuntut 

partisipasi aktif, komunikasi, dan kolaborasi antar peserta. Melalui kegiatan ini, nilai-

nilai Pancasila seperti gotong royong dan kebhinekaan tidak hanya diajarkan secara 

teoretis, tetapi juga dialami dan dipraktikkan secara langsung oleh peserta. 

Metodologi pengajaran yang dikembangkan dalam CAP juga menekankan 

pada pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang menempatkan 

siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran. Dalam metode ini, dosen dan guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing mahasiswa dan siswa dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek seni mereka. Setiap proyek 

dimulai dengan tahap perencanaan di mana mahasiswa dan siswa mendiskusikan 

tema, tujuan, dan nilai-nilai Pancasila yang ingin mereka kembangkan. Selama tahap 

pelaksanaan, peserta bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan proyek 

mereka, sementara dosen dan guru memberikan bimbingan dan dukungan yang 

diperlukan. Evaluasi proyek seni dilakukan secara holistik dengan 

mempertimbangkan aspek proses dan hasil akhir. Refleksi menjadi bagian penting 

dalam tahap evaluasi, di mana mahasiswa dan siswa diajak untuk merenungkan 

pengalaman mereka, mengidentifikasi pembelajaran yang diperoleh, dan 

mengevaluasi bagaimana nilai-nilai Pancasila telah terintegrasi dalam proyek 

mereka. Refleksi ini membantu peserta untuk menyadari pentingnya nilai-nilai 

tersebut dan bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila benar-benar terintegrasi 

dalam kurikulum seni kolaboratif, CAP juga mengadopsi pendekatan interdisipliner 

yang menggabungkan berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan. Misalnya, 

dalam proyek multimedia, peserta tidak hanya belajar tentang teknik-teknik produksi 

video tetapi juga bagaimana konten video dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan moral dan sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih kaya dan bermakna, di mana seni menjadi 

alat untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai luhur. Selain itu, CAP juga 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat integrasi nilai-nilai Pancasila 
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dalam pembelajaran seni. Platform digital digunakan untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan berbagi proyek seni, serta untuk memfasilitasi kolaborasi 

antar peserta dari berbagai lokasi. Penggunaan teknologi ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan aksesibilitas yang lebih tinggi, serta membuka 

peluang untuk kolaborasi lintas budaya dan lintas disiplin yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar peserta. 

Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum seni kolaboratif melalui model 

CAP juga didukung oleh pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen dan 

guru. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan model pembelajaran ini 

secara efektif. Dosen dan guru diajarkan bagaimana merancang proyek seni yang 

bermakna, memfasilitasi kolaborasi antar peserta, dan mengevaluasi hasil belajar 

dengan mempertimbangkan aspek nilai-nilai Pancasila. Secara keseluruhan, model 

pembelajaran Collaborative Artistic Platforms yang terintegrasi dengan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila menawarkan pendekatan yang komprehensif dan 

inovatif untuk pendidikan seni. Berdasarkan adanya penempatan nilai-nilai Pancasila 

sebagai landasan utama dalam setiap proyek seni, model ini tidak hanya 

mengembangkan keterampilan kreatif mahasiswa PPG tetapi juga membentuk 

karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Melalui seni kolaboratif, 

mahasiswa dan siswa belajar untuk bekerja sama, menghargai keragaman, dan 

menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka, sehingga siap untuk menjadi 

pemimpin yang berkarakter dan berintegritas di masa depan. 

 

Dampak terhadap Keterampilan Profesional Mahasiswa PPG  

Pengembangan Model Pembelajaran Collaborative Artistic Platforms (CAP) 

yang terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki dampak 

signifikan terhadap pengembangan keterampilan profesional mahasiswa Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG). Melalui model pembelajaran ini, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh keterampilan teknis dan pedagogis yang diperlukan untuk 

menjadi guru yang efektif, tetapi juga mengembangkan keterampilan profesional 

seperti kepemimpinan dalam kelas, kreativitas, dan kemampuan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Salah satu dampak 

utama dari model pembelajaran CAP adalah peningkatan kemampuan kepemimpinan 

dalam kelas. Mahasiswa PPG diajak untuk memimpin proyek-proyek seni yang 

melibatkan siswa di sekolah mitra. Dalam proses ini, mereka belajar bagaimana 

merancang proyek, mengatur waktu, membagi tugas, dan memotivasi siswa untuk 

terlibat aktif. Kepemimpinan ini mencakup kemampuan untuk memberikan arahan 

yang jelas, mendengarkan masukan dari anggota tim, dan menyelesaikan konflik yang 

mungkin muncul selama pelaksanaan proyek. Pengalaman ini sangat penting bagi 

calon guru, karena kemampuan untuk memimpin dan mengelola kelas adalah 

keterampilan yang esensial dalam profesi keguruan. 

Selain itu, model CAP mendorong kreativitas mahasiswa PPG dalam berbagai 

aspek pembelajaran. Adanya keterlibatan dalam proyek seni kolaboratif, mahasiswa 
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diajak untuk berpikir di luar kotak dan menciptakan solusi inovatif untuk tantangan 

yang dihadapi. Mereka belajar untuk menggunakan berbagai media dan teknologi 

untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan yang relevan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Kreativitas ini tidak hanya terbatas pada pembuatan karya seni, tetapi juga 

dalam merancang metode pengajaran yang menarik dan efektif. Sebagai contoh, 

mahasiswa dapat mengembangkan modul pembelajaran yang menggabungkan 

elemen visual, audio, dan interaktif untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak secara 

lebih jelas dan menarik bagi siswa. Kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam pembelajaran juga menjadi salah satu keterampilan profesional yang 

dikembangkan melalui model CAP. Setiap proyek seni yang dilakukan oleh 

mahasiswa dan siswa di sekolah mitra selalu dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila 

seperti gotong royong, keadilan sosial, kebhinekaan, dan kemandirian. Melalui 

proyek ini, mahasiswa belajar bagaimana menyisipkan nilai-nilai tersebut dalam 

setiap aspek pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami materi akademik 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan sehari-

hari. Ini membantu mahasiswa PPG untuk menjadi guru yang tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. 

Dampak lain dari model pembelajaran CAP adalah peningkatan kesiapan 

mahasiswa PPG untuk menghadapi tantangan di lingkungan pendidikan modern. 

Melalui keterampilan yang telah disebutkan sebelumnya, mahasiswa lebih siap untuk 

beradaptasi dengan perubahan dan dinamika yang ada di dunia pendidikan. Mereka 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran, yang merupakan keterampilan penting di era digital saat ini. 

Pengalaman bekerja dalam proyek kolaboratif juga membantu mereka untuk menjadi 

lebih fleksibel dan mampu bekerja dalam tim, yang sangat penting dalam konteks 

sekolah yang semakin kolaboratif dan interdisipliner. Pengalaman langsung dalam 

proyek seni juga membantu mahasiswa untuk memahami dan mengatasi berbagai 

tantangan yang mungkin mereka hadapi di lapangan. Misalnya, mereka belajar 

bagaimana mengatasi kendala teknis, mengelola perbedaan pendapat, dan mencari 

solusi kreatif untuk masalah yang kompleks. Keterampilan ini sangat berguna ketika 

mereka menghadapi situasi yang tidak terduga di kelas atau di sekolah. Mereka juga 

menjadi lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk mengajar dan 

memimpin, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan karir mereka sebagai 

guru. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran membantu 

mahasiswa PPG untuk menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Mereka tidak 

hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga sebagai pemimpin yang dapat 

mempengaruhi dan membimbing siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan 

berkarakter. Seiring dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek 

pembelajaran, mahasiswa PPG membantu menciptakan lingkungan sekolah yang 

positif dan inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung untuk 

mencapai potensinya. Secara keseluruhan, model pembelajaran Collaborative Artistic 

Platforms yang terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan 

profesional mahasiswa PPG. Adanya fokus pada kepemimpinan, kreativitas, dan 

integrasi nilai-nilai Pancasila, model ini membantu mahasiswa untuk menjadi guru 

yang kompeten, kreatif, dan berkarakter. Mereka lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di lingkungan pendidikan modern dan berperan aktif dalam pembentukan 

karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Hingga demikian, model 

pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan guru tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih baik dan bermakna di 

Indonesia. 

 

Evaluasi Efektivitas dan Proyeksi Masa Depan  

Evaluasi efektivitas program "Pengembangan Model Pembelajaran 

Collaborative Artistic Platforms (CAP) Terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila untuk Optimasi Mahasiswa PPG di Sekolah Mitra" menunjukkan 

hasil yang sangat positif, namun juga mengidentifikasi beberapa area untuk 

pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan feedback dari mahasiswa, pengajar, dan 

sekolah mitra, program ini berhasil mencapai banyak dari tujuan yang ditetapkan, 

meskipun tantangan tertentu masih perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitasnya 

di masa depan. Mahasiswa PPG melaporkan bahwa model pembelajaran CAP sangat 

membantu dalam meningkatkan keterampilan profesional mereka. Mereka 

menyebutkan bahwa keterlibatan dalam proyek seni kolaboratif memberikan mereka 

pengalaman praktis yang berharga dalam kepemimpinan, kolaborasi, dan kreativitas. 

Mahasiswa juga merasa lebih percaya diri dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam pengajaran mereka, yang meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. Proyek seni yang mereka kerjakan bersama siswa di sekolah mitra tidak hanya 

memperkaya pembelajaran tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan inspiratif. 

Feedback dari pengajar di sekolah mitra juga sangat positif. Mereka 

mengapresiasi pendekatan interdisipliner yang diadopsi dalam program ini, yang 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan proyek nyata. 

Pengajar melaporkan bahwa siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi untuk 

belajar ketika nilai-nilai Pancasila diajarkan melalui seni. Mereka juga mengamati 

peningkatan dalam keterampilan sosial dan emosional siswa, seperti kemampuan 

bekerja dalam tim, berkomunikasi efektif, dan menghargai keragaman. Pengajar 

menyarankan agar program ini terus dilanjutkan dan dikembangkan lebih lanjut 

untuk mencakup lebih banyak sekolah dan siswa. Sekolah mitra memberikan 

tanggapan yang serupa, menunjukkan bahwa program CAP telah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap komunitas sekolah. Mereka melihat program 

ini sebagai cara yang efektif untuk mengembangkan karakter siswa sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, sekaligus meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat 

dalam proses pendidikan. Beberapa sekolah melaporkan bahwa proyek seni yang 

dilakukan dalam program ini telah menjadi sorotan dalam acara-acara sekolah dan 

mendapat apresiasi dari berbagai pihak. 
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Namun, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi 

untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal teknologi maupun dukungan 

logistik. Beberapa sekolah mitra, terutama yang berada di daerah terpencil, 

menghadapi kendala akses terhadap perangkat digital dan internet yang memadai 

untuk mendukung pelaksanaan proyek seni berbasis teknologi. Selain itu, ada 

kebutuhan untuk pelatihan lebih lanjut bagi pengajar dan mahasiswa PPG dalam 

menggunakan teknologi dan media digital secara efektif dalam pengajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi, rencana untuk pengembangan lebih lanjut program ini 

mencakup beberapa strategi. Pertama, meningkatkan aksesibilitas teknologi di 

sekolah mitra dengan menyediakan perangkat digital dan pelatihan teknis yang 

memadai. Ini akan memastikan bahwa semua peserta dapat memanfaatkan teknologi 

dengan maksimal dalam proyek seni mereka. Kedua, mengembangkan modul 

pelatihan tambahan untuk pengajar dan mahasiswa PPG yang fokus pada integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dan pengelolaan proyek seni. Pelatihan ini akan 

membantu mereka mengatasi kendala teknis dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

Selain itu, ada rencana untuk memperluas jangkauan program ke lebih 

banyak sekolah mitra, termasuk yang berada di daerah terpencil. Hal ini dapat 

dilakukan melalui kerja sama dengan pemerintah daerah dan lembaga pendidikan 

untuk menyediakan dukungan logistik dan infrastruktur yang diperlukan. Program 

juga akan terus mengumpulkan feedback dari peserta untuk memastikan bahwa 

setiap iterasi dari program ini lebih baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan 

mereka. Proyeksi masa depan program ini juga mencakup upaya untuk meningkatkan 

keterlibatan komunitas dalam proyek seni. Dengan melibatkan orang tua, seniman 

lokal, dan komunitas dalam proyek, program ini tidak hanya akan memperkaya 

pengalaman belajar siswa tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan 

komunitas. Keterlibatan komunitas dapat menciptakan peluang bagi siswa untuk 

belajar dari pengalaman nyata dan mengembangkan keterampilan yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Secara keseluruhan, evaluasi efektivitas program 

"Pengembangan Model Pembelajaran Collaborative Artistic Platforms Terintegrasi 

dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila" menunjukkan bahwa program ini 

berhasil dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa PPG dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Berdasarkan rencana 

pengembangan yang terarah dan berfokus pada peningkatan aksesibilitas teknologi, 

pelatihan, dan keterlibatan komunitas, program ini memiliki potensi untuk 

memberikan dampak yang lebih besar dan lebih luas di masa depan. Tantangan yang 

ada dapat diatasi dengan kerja sama yang kuat antara semua pihak yang terlibat, 

memastikan bahwa program ini terus berkembang dan memberikan manfaat 

maksimal bagi mahasiswa PPG dan siswa di sekolah mitra. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini berhasil mengoptimalkan proses pembelajaran mahasiswa PPG 

Seni Budaya melalui implementasi edukit berbasis Interactive Surface. Metodologi 
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yang digunakan mencakup analisis kebutuhan, desain dan pengembangan edukit, 

serta evaluasi efektivitasnya. Edukit ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan mendalam, memungkinkan manipulasi langsung terhadap konten 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterlibatan dan pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Evaluasi 

melalui survei dan wawancara mendalam mengonfirmasi efektivitas edukit ini dalam 

mendukung strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan alat pembelajaran modern 

yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini. 
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